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Dunia informasi dan komunikasi di Indonesia saat ini mengalami perkembangan yang sangat 
pesat dengan hadirnya berbagai teknologi media massa sehingga manusia mendapatkan segala 
macam informasi yang dibutuhkan. Perkembangan media informasi tersebut menuntut akan 
adanya kebutuhan tenaga-tenaga profesional di bidang komunikasi, sementara itu sumber daya 
manusia yang menguasai pengetahuan tersebut masih sangat terbatas dan salah satu 
penyebabnya adalah keterbatasan sarana dan prasarana pendidikan komunikasi. Maka dari itulah 
dibutuhkan tempat atau wadah sarana pendidikan untuk perkembangan komunikasi di Pontianak 
sebagai pusat pengembangan ilmu pengetahuan komunikasi yaitu Akademi Komunikasi di Kota 
Pontianak. Lokasi Perancangan Akademi Komunikasi tentu membutuhkan ruang untuk 
menampung kegiatan pendidikan, praktek, dan pelayanan. Perancangan bangunan Akademi 
Komunikasi diambil dari bentukan yang formal dan teratur yaitu bentukan persegi yang 
mengalami pengurangan dan penambahan bentuk. Selain itu, bentuk bangunan 
mempertimbangkan faktor lingkungan sekitar seperti orientasi, iklim, arah matahari, kebisingan, 
view, sirkulasi dan peraturan setempat. Bentuk bangunan kemudian disesuaikan dengan 3 fungsi 
yaitu fungsi utama, penunjang, dan pelengkap. Fungsi-fungsi ini melahirkan 3 karakter yaitu 
keahlian, media, dan komunikasi sehingga bangunan terbagi menjadi 3 massa yaitu auditorium, 
bangunan pendidikan, dan bangunan pengelola.  
 




Today, communication and information world in Indonesia being very fast growth with 
appearance variety of mass media technology so that people can get everything about 
information needed. The developing dissemination of information by media sue the need of 
professional sources in communication sector, meanwhile the human resources who master it is 
highly limited and one of the cause is the limit of communication education infrastructure. That’s 
why we need place of education infrastructure to develop communication in Pontianak as the 
center of communication knowledge that is Academy of Communication in Pontianak city. 
Academy of Communication Design course require space to accommodate educational activities, 
practices, and services. Building Communication Academy is taken from formal and systematic 
form that is square form which have a reduction and addition form. Besides, building shapes also 
consider the environment around factors, such as orientation, climate, toward the sun, noise, 
view, circulation, and local rule. The shapes building is appropriated with 3 function those are 
main function, supporting, and complement. It appears 3 characters those are expertise, media, 
and communication, so the building divided to be 3 masses those are auditorium, educational 
building, and building manager. 
 






Kegiatan jurnalistik di Indonesia berjalan seiring dengan perkembangan pers dimana kegiatan ini 
mengalami pasang surut kebebasan sesuai masa yang dilalui yakni masa penjajahan, masa revolusi, 
masa demokrasi, masa orde baru dan masa reformasi. Menurut hasil survey dari Dewan Pers pada 
tahun 2007 menyebutkan bahwa persentase tentang pengetahuan jurnalis Indonesia atas Kode Etik 
Jurnalistik (KEJ) adalah sebanyak 22%.  Persentasenya meningkat pada tahun 2011 menjadi 42% dan 
hal ini masih belum memenuhi standar, sebab idealnya persentase berada di atas 50%. Minimal ada 
30.000-an orang yang melakukan pekerjaan sebagai jurnalis di seluruh Indonesia, sebagian bekerja di 
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1.081 media cetak yang didata oleh Dewan Pers 2011.  Sebagian lagi bertebaran di media yang 
terkadang belum tentu terbit karena masih bergantung pada sponsor penerbitan. Bukti kebebasan 
pers juga sudah tampak khususnya di Kalimantan Barat dengan banyaknya surat kabar (koran) yang 
terbit. Koran-koran tersebut sangat memerlukan tenaga kerja1.  
Perkembangan komunikasi terlihat pula khususnya pada media siaran. Melihat isu-isu yang 
berkembang tahun 2010 di Kalimantan Barat, khususnya Kota Pontianak mulai menerapkan Sistem 
Stasiun Jaringan (SSJ). Hal ini sesuai dengan Siaran Pers No.201/PIH/KOMINFO/10/2009 yang 
diterbitkan Pusat Informasi dan Humas Departemen Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia 
tentang penyiaran melalui SSJ oleh lembaga penyiaran swasta jasa penyiaran televisi.  
Ruang lingkup komunikasi tidak hanya pada bidang penyiaran seperti media televisi dan radio, 
namun juga pada bidang periklanan seperti billboard, baliho, dan videotron. Perkembangan bidang 
periklanan juga terlihat dengan adanya peningkatan jumlah reklame berdasarkan survey Dinas 
Pendapatan Daerah (Dispenda) Kota Pontianak hingga tahun 2009 tercatat billboard 932 buah, baliho 
98 buah, dan videotron 2 buah. Selain itu, penerimaan pajak reklame dan hiburan mengalami 
peningkatan sebesar 49,28 % hingga awal tahun 2012. Hal ini mengindikasikan peningkatan tersebut 
dipengaruhi pula dengan semakin banyaknya penggunaan jasa reklame di Kota Pontianak. Selain itu, 
ruang lingkup komunikasi terlihat pada perusahaan-perusahaan yang menggunakan jasa komunikasi 
di bidang hubungan masyarakat (humas). Hal ini terlihat pada perusahaan-perusahaan besar 
terutama Perseroan Terbatas (PT) di wilayah Kota Pontianak. Tentunya bidang humas pun banyak 
digunakan dari hanya jumlah PT yang ada di wilayah Kota Pontianak.  
Perkembangan media komunikasi sebagai media penyebaran informasi tentunya menuntut 
kebutuhan tenaga-tenaga profesional di bidang komunikasi. Sementara itu sumber daya manusia 
(SDM) yang menguasai pengetahuan tersebut masih sangat terbatas, salah satu penyebabnya adalah 
keterbatasan sarana dan prasarana pendidikan komunikasi. Saat ini di Kota Pontianak belum  
menyediakan pendidikan yang mengajarkan praktek penggunaan program komunikasi sehingga SDM 
pada lapangan pekerjaan di bidang komunikasi masih jauh dari profesional.  
Semua penjelasan di atas mengidentifikasikan dibutuhkannya sarana pendidikan yang 
menerapkan keahlian khusus di bidang Komunikasi dengan segala fasilitas penunjang yang lengkap. 
Menyesuaikan dengan kebutuhan Kota Pontianak maka diperlukan sebuah pendidikan tinggi di 
bidang komunikasi yaitu Akademi Komunikasi dalam menciptakan tenaga kerja yang terampil. 
 
2. Kajian Literatur 
 
Tinjauan Umum Akademi Komunikasi meliputi definisi Akademi Komunikasi, sistem pendidikan, 
dan susunan organisasi Akademi. Berdasarkan berbagai uraian teori mengenai Akademi dan 
Komunikasi, maka pengertian Akademi Komunikasi adalah salah satu bentuk perguruan tinggi yang 
menerapkan satu cabang ilmu yaitu bidang komunikasi dimana penyelenggaraannya dilakukan oleh 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Instansi Pemerintah atau penyelenggara Perguruan Tinggi 
Swasta yang pembinaannya dilakukan oleh Menteri Pendidikan Kebudayaan. 
Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan Nasional nomor 234 tahun 2000 menyebutkan 
Akademi terdiri atas 1 program studi atau lebih yang menyelenggarakan Program D1, D2, dan D3. 
Setiap program studi mengenai jumlah calon mahasiswa disebutkan minimal 30 orang dan maksimal 
disesuaikan dengan nisbah dosen tetap dengan mahasiwa, khusus untuk kelompok bidang ilmu 
pengetahuan sosial perbandingannya 1:30. Berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 3 tanggal 10 
Maret 1988 mengenai kedudukan, tugas pokok, fungsi, dan pokok-pokok dari akademi, maka 




sumber: (Peraturan Pemerintah No.3, 1988) 
Gambar 1: Bagan sederhana struktur organisasi akademi 
 
Tinjauan umum mengenai komunikasi meliputi sejumlah bidang-bidang antara lain hubungan 
masyarakat (public relation), penyiaran (broadcasting), periklanan (advertising), dan jurnalistik.  
Cutlip dan Centre dalam Ruslan (2005) menjelaskan bahwa kinerja seorang Public Relations ialah 
                                                 
1
 http://www.anneahira.com berjudul “Perkembangan Kebebasan Pers” berisikan tentang perkembangan pers 
masa penjajahan, revolusi, demokrasi, orde baru dan reformasi, diakses tanggal 13 November 2012. 
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mempengaruhi opini publik atas citra perusahaan atau organisasi dimana tempat dia bekerja. 
Broadcasting merupakan sub disiplin ilmu komunikasi terapan (applied communication) yang khusus 
mempelajari pengemasan pesan melalui media massa elektronik dengan ruang lingkup broadcast2. 
Iklan adalah salah satu bentuk komunikasi yang terdiri atas informasi dan gagasan tentang suatu 
produk yang ditujukan kepada masyarakat secara serempak agar memperoleh sambutan yang baik3. 
Kemudian dari beberapa definisi Jurnalistik yaitu secara harfiah (etimologis, asal usul kata), dalam 
bahasa Belanda, dan pendapat Suhandang (2004), maka pengertian jurnalistik adalah proses 
menyebar luaskan peristiwa kepada pembaca dengan memperhatikan teknik dan kaidahnya. 
Tinjauan fasilitas Akademi Komunikasi meliputi standar sarana dan prasarana akademi, fasilitas 
utama fasilitas siaran televisi dan video, dan fasilitas siaran radio dan audio serta fasilitas parkir. 
Sedangkan tanah atau lahan minimal pendirian sebuah akademi sebesar 5.000 m2. Hal ini sesuai 
dengan RTRW Kota Pontianak tahun 2002-2012 dimana kebutuhan ruang untuk fasilitas pendidikan di 
Kota Pontianak minimal sebuah akademi dengan luas sekitar 0,50 ha. Ber dasarkanKeputusan 
Menteri Pendidikan Nasional nomor 234 tahun 2000, fasilitas fisik yang ada pada perguruan tinggi 
yakni ruang kuliah, ruang dosen, ruang laboratorium, studio, ruang unit pelaksana teknis, ruang 
instalasi, dan ruang kantor, serta rencana pengembangannya. Sarana dan prasarana lainnya dengan 
ketentuan minimal yaitu Ruang kuliah yaitu 0,5 m2 per mahasiswa, Ruang dosen tetap yaitu 4 m2 per 
orang, Ruang administrasi dan kantor yaitu 4 m2 per orang dan Ruang perpustakaan (tabel 1) 
 
Tabel 1: Persyaratan Minimum Sarana & Prasarana Akademi 
 
SARANA DAN PRASARANA LUAS 
R. Kuliah 100 m
2
 
R. Administrasi 20 m
2
 
R. Perpustakaan 150 m
2
 
R. Komputer 180 m
2
 
R. Laboratorium 200 m
2
 









 ditulis ulang oleh penulis, 2012) 
 
Adapun fasilitas utama pada Akademi Komunikasi secara fungsi terbagi menjadi 3 bagian yaitu 
pembelajaran teori berupa fasilitas kelas teori, pembelajaran praktek berupa fasilitas kelas 
praktek/studio, dan pelayanan berupa kantor administrasi dan akademik. Fasilitas laboratorium dan 
studio televisi dan video, yaitu studio TV, ruang kontrol (control room) TV, ruang kedap (whisper room) 
dan ruang berita (non-linear editing suite). Sedangkan fasilitas laboratorium-studio radio dan audio 
terdiri dari studio radio, ruang pengendali radio, laboratorium radio, dan ruang seminar5. Adapun 
studio yang akan dibahas adalah studio yang menampung aktivitas yang berkaitan dengan bunyi 
(audio) yaitu studio siaran televisi dan radio serta laboratorium.  Berdasarkan Keputusan Direktur 
Jenderal Perhubungan Darat No.272/HK.105/DRJD/96 tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan 
Fasilitas Parkir, fasilitas parkir terlihat pada ukuran ruang parkir yang dibutuhkan pada sekolah.  
Ukuran kebutuhan ruang parkir pada perguruan tinggi adalah 0,7 – 1,0 SRP/mahasiswa (tabel 2). 
 
Tabel 2: Ukuran Kebutuhan Ruang Parkir Perguruan Tinggi 
 
No. Jumlah Mahasiswa (orang) Kebutuhan (SRP) 
1. 3.000 60 
2. 4.000 80 
3. 5.000 100 
 
Sumber: (Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan Darat No.272/HK.105/DRJD/96, 1996) 
 
Ruang yang membutuhkan tingkat penyelesaian akustika secara cermat antara lain ruang studio 
(serta ruang operator) dan auditorium. Menurut Mediastika (2005), sebaiknya untuk mengurangi 
                                                 
2
http://www.komunikasi.us/index.php/course/perkembangan-teknologi-komunikasi  berjudul “Inovasi 
Teknologi Informasi Bawa Pengaruh Untuk Dunia Pendidikan” berisikan tentang pengertian broadcasting, 
diakses tanggal 7 Desember 2012. 
3
 http://www.akademia.edu dalam Jurnal Seni Rupa dan Desain Vol. 1 No 3 Agustus 2001  berjudul “Makna 
Tanda Pada Iklan Sebagai Alat Komunikasi” berisikan tentang pengertian iklan, diakses tanggal 7 Desember 2012. 
4
 http://www.dikti.go.id berjudul “Persyaratan Minimum Sarana dan Prasarana Perguruan Tinggi” berisikan 
tentang sarana dan prasarana akademi, diakses tanggal 8 Desember 2012. 
5
 http://www.journalisme.columbia.edu dalam berjudul “Laboratorium dan Studio Televisi-Radio” berisikan 
tentang fasilitas laboratorium studio televise-video dan radio-audio, diakses tanggal 20 September 2012. 
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masuk dan keluarnya getaran dari luar dan dari dalam studio, lantai studio dirancang dengan model 
lantai ganda (raised-floor). Kemudian konstruksi plafon ruang studio tidak dipasang menempel pada 
rangka atap, namun dipasang menggantung. Idealnya dinding studio dirancang sebagai dinding ganda 
dari bahan yang berbeda dengan rongga antara berisi udara.  
Menurut Mediastika (2005) terdapat beberapa cara yang akan digunakan untuk menghitung 
akustika ruang studio antara lain menghitung serapan total permukaan ruang, menghitung waktu 
dengung, menghitung penumpukan bunyi dan tingkat tekanan suara yang masuk ruang studio. 
Menghitung serapan total permukaan ruang seperti pada persamaan 1. Menghitung waktu 
dengung/reverberation time dengan Formula Sabine seperti pada persamaan 2. 
 
 A = ∑ S.α  ..................................................................................... persamaan (1) 
 A = serapan total permukaan ruang (sabin)  
 S  = total luas permukaan bidang batas pembentuk ruangan (m2) 
 α  = koefisien serapan elemen ruangan 
 
   .................................................................................... persamaan (2) 
  
 t  = waktu dengung (detik) 
 V  = volume ruangan (m3) 
 A = serapan total permukaan ruang (sabin) 
Menghitung Penumpukan Bunyi dan Akumulasinya mengacu pada tabel 3. Bagan contoh 
akumulasi tumpukan bunyi dapat dilihat pada gambar 2. Berdasarkan perolehan akumulasi tumpukan 
bunyi yang didapat maka dapat diketahui tingkat tekanan suara (Sound Pressure Level / SPL) dengan 
kalkulator tingkat suara (sound level calculator) seperti terlihat pada gambar 3. 
 
Tabel 3: Pedoman Menghitung Penumpukan Bunyi 
 
Perbedaan tingkat kekerasan bunyi (dB) Tambahan pada bunyi yang lebih tinggi (dB) 
0 – 1 3 
2 – 3 2 
4 – 8 1 
≥ 9 0 
 




sumber: (Mediastika, 2005) 




sumber: (Mediastika, 2005) 
Gambar 3: Contoh Diagram interaktif kalkulator tingkat suara 
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Pada auditorium aktivitas di dalam ruangan yang berkaitan dengan akustika alamiah (tanpa 
peralatan yang menggunakan listrik) khususnya untuk aktivitas berbicara (speech), waktu dengung 
yang disarankan adalah 0,5 sampai 1 detik dengan waktu dengung ideal 0,75 detik. Menurut Doelle 
(1993), syarat-syarat kenyamanan akustika dalam sebuah Auditorium diantaranya yaitu Waktu 
Dengung (RT) < 0.8 bila difungsikan sebagai ruang pertemuan dan kelas; Kriteria Bising (NC) yang pas 
untuk sebuah ruang Auditorium adalah 25-35 dB. 
Contoh perwujudan nyata sebuah bentuk akademi dibidang komunikasi yang sudah berhasil dan 
sukses dilakukan, dimana nantinya akan diambil suatu kesimpulan untuk menghasilkan kebutuhan 
ruang akademi komunikasi. Contoh kasus Akademi Komunikasi di Indonesia yang diambil antara lain 
Akademi Komunikasi Indonesia (AKINDO) Yogyakarta, Akademi Komunikasi Bina Sarana Informatika 
(AKOM BSI) Jakarta, dan Akademi Komunikasi Radya Binatama (AKRB) Yogyakarta. 
AKINDO dilengkapi berbagai fasilitas termasuk fasilitas studio dan laboratorium. Fasilitas-fasilitas 
tersebut yaitu Studio Fotografi, Studio Audio Visual, Studio Public Relations, Lab. Cuci Cetak, Lab. 
Radio Siaran (RAKA FM – Radio Kampus AKINDO), Lab. TV Siaran (ATV – AKINDO TV), Lab. Editing 
Digital, Lab. Komp. Grafis dan Multimedia, Lab. Komputer, Perpustakaan Komunikasi lengkap, Hot 
Spot Area, serta seluruh kelas dilengkapi dengan AC dan LCD projector. 
AKOM BSI dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas yaitu Ruang Kuliah sebanyak 40 kelas, 
perpustakaan dengan luas ruangan 50 m2, laboratorium sebanyak 48 unit, Lembaga dan Pengabdian 
pada Masyarakat (LPPM) BSI, Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) dan fasilitas lain seperti sarana ATM, 
lapangan olahraga, wall climbing, kantin, warnet, dan mushalla. 
AKRB juga melengkapi dirinya dengan beberapa sarana maupun prasarana, diantaranya Ruang 
Kelas, Lab. Editing/Produksi Audio Visual, Lab. Radio, Lab. Fotografi, Lab. Komputer Grafis & Animasi, 
Ruang Tunggu Dosen, Ruang Seminar, Mushola, Ruang Kegiatan Mahasiswa, dan Ruang Sidang. 
Hakikatnya setiap bangunan sipil dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu bagian di atas tanah 
(upper structure) dan bagian di bawah tanah (sub structure). Sub structure adalah seluruh bagian 
bangunan yang ada di bawah permukaan tanah. Sedangkan upper structure adalah seluruh bagian 
struktur dari bangunan yang ada di atas permukaan tanah.  Adapun utilitas, sedikitnya terdapat 6 
sistem pada bangunan antara lain sistem jaringan listrik, sistem jaringan tata suara, sistem jaringan 
komunikasi, sistem sanitasi, sistem pemadam kebakaran, dan sistem penangkal petir. 
 
 
3.  Lokasi Perancangan 
 
Kegiatan utama yang difasilitasi dalam sebuah Akademi Komunikasi adalah kegiatan dalam 
bidang pendidikan khususnya komunikasi. Maka dari itu, lingkup wilayah perencanaan berdasarkan 
fungsinya lebih diarahkan pada daerah atau kawasan pendidikan. Sesuai kebutuhan ruang bagi 
pengembangan Kota Pontianak berdasarkan RTRWK Pontianak 2002 – 2012, luas lahan keseluruhan 
khusus fasilitas pendidikan yang dibutuhkan adalah seluas 579,57 ha atau sekitar 5,38% dari luas Kota 
Pontianak. Lokasi terpilih yaitu jalan Adurrahman Saleh sebagai lokasi perancangan Akademi 




sumber: (Analisis Penulis, 2012) 
Gambar 4: Lokasi Perancangan Akademi Komunikasi di Kota Pontianak 
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4.  Landasan Konseptual 
 
Analisis fungsi bertujuan untuk memperoleh konsep perancangan bangunan Akademi 
Komunikasi. Berdasarkan analisis mengenai konsep fungsi maka terdapat 3 fungsi yaitu fungsi utama, 
fungsi penunjang, dan fungsi pelengkap. Pertama, Fungsi utama terbagi menjadi 2 macam yaitu 
fasilitas pendidikan (kelas, kelas besar, ruang seminar, ruang presentasi, perpustakaan, dan studio 
TA) dan fasilitas pengajar (ruang dosen, ruang kepala program studi, ruang rapat, dan ruang 
pengelola lab/studio). Kedua, Fungsi Penunjang terbagi menjadi 3 macam yaitu fasilitas laboratorium 
(lab. Komputer, lab. Dekor, lab. Animasi, lab. Radio, lab. Televisi, dan lab. Multimedia), fasilitas studio 
(studio radio, studio televisi, dan studio produksi), dan fasilitas pengelola (bangunan pengelola dan 
bank). Ketiga, Fungsi pelengkap yaitu fasilitas pelengkap (kafe, lap. Olahraga, area parkir, toko 
Fotokopi, UKM, taman, dan mushola). 
Analisis pelaku pada Akademi Komunikasi ini dibedakan berdasarkan kegiatannya. Pelaku pada 
akademi komunikasi terdiri dari mahasiswa, tenaga pengajar, tenaga non-edukatif dan pengunjung. 
Rincian jumlah pelaku dapat dilihat pada tabel 4. Analisis pola kegiatan pada Akademi Komunikasi 
dilihat berdasarkan kegiatan yang dilakukan sehingga menghasilkan ruang-ruang yang dibutuhkan 
(tabel 5).  
 
Tabel 4: Perincian Jumlah Pelaku Akademi Komunikasi di Kota Pontianak 
NO. PELAKU JUMLAH 
1. Mahasiswa 360 orang 
2. Tenaga Pengajar 42 orang 
3. Tenaga Non-Edukatif 70 orang 
4. Tamu/Pengunjung 720 orang 
 Total Pelaku 1.192 orang 
 
Sumber: (Analisis Penulis, 2013) 
 
Tabel 5: Pola Kegiatan Fasilitas Pendidikan, Pengajar, dan Lab/Studio Akademi Komunikasi di Kota Pontianak (1) 
 
No Pelaku Kegiatan Kebutuhan Ruang 
1. Mahasiswa Belajar yang bersifat teori Kelas, Kelas Besar 
Kegiatan Praktikum yang menghasilkan karya desain Studio dan laboratorium 
Mengolah hasil praktikum R. Kontrol 
Melaksanakan presentasi R. Presentasi 
Meminjam buku dan membaca Perpustakaan 
Kegiatan seminar R. Seminar 
Melaksanakan tugas akhir Studio Tugas Akhir 
Pelaksanaan wisuda Auditorium 
2. Kepala Program 
Studi (Prodi) 
Mengawasi dan bertanggungjawab terhadap hal-hal 
yang berkaitan dengan program studi 
R. Kepala Prodi 
Kelas 
Memimpin rapat R. Rapat 
2. Pengajar/dosen Mengevaluasi mahasiswa R. Dosen 
Mengajar teori Kelas, Kelas Besar 
Mengajar praktek/keahlian Laboratorium/Studio 
Mengikuti rapat R. Rapat 
Menerima tamu R. Tamu 
Menyimpan berkas Tempat Arsip 
3. Asisten Dosen Membantu kerja dosen R. Dosen 
4. Kepala Lab/Studio Bertanggung jawab terhadap pelayanan teknis dan 
aset-aset laboratorium atau studio 
R. Pengelola 
Laboratorium/studio 
Menerima tamu R. Tamu 
Menyimpan berkas Tempat Arsip 
5. Laboran Bekerja mengawasi keg.studio R. Pengelola Lab/studio 
Menyimpan berkas Tempat Arsip 
6. Pengelola 
Perpustakaan  
Penitipan barang T. Penitipan Barang 
Melayani peminjaman buku R. Administrasi 
Kegiatan membaca R. Baca 
T. Penyimpanan Buku 
Kerja R. Kepala Perpustakaan 
R. Staf Perpustakaan 
 
Sumber: (Analisis Penulis, 2013) 
 
Jurnal online mahasiswa Arsitektur Universitas Tanjungpura 
Volume 6 / Nomor 2 / September 2018  Hal 506 
Tabel 6: Pola Kegiatan Fasilitas Pendidikan, Pengajar, dan Lab/Studio Akademi Komunikasi di Kota Pontianak (2) 
 
No Pelaku Kegiatan Kebutuhan Ruang 
7. Pengelola Bank Melayani transaksi keuangan Lobi, Tempat Antri 
Kerja R. Kepala Bank 
R. Staf Bank 
Menyimpan berkas Tempat Arsip 
8. Pengunjung Kegiatan seminar R. Seminar 
Kegiatan wisuda Auditorium 
 
Sumber: (Analisis Penulis, 2013) 
 
Analisis Hubungan Ruang dibagi berdasarkan zona. Ruang Makro merupakan ruang yang 
diperoleh berdasarkan analisis pelaku dan kegiatan pada setiap zona (gambar 5). Adapun analisis 
persyaratan ruang adalah kriteria persyaratan bagi tiap ruang yang menjelaskan pencahayaan, 
penghawaan, suasana dan sifat ruang (tabel 7 dan 8). 
 
 
sumber: (Analisis Penulis, 2013) 
Gambar 5: Hubungan ruang makro Akademi Komunikasi di Kota Pontianak 
 
Tabel 7: Persyaratan Ruang Fasilitas Pendidikan Akademi Komunikasi di Kota Pontianak (1) 
 
No Jenis Ruang 
Suasana 
Ruang Sifat Ruang 
Pencahayaan Penghawaan 
Alami Buatan Alami Buatan 
 Fasilitas Pendidikan       
1. Entrance Terbuka Publik + + + – 
2. Kelas Besar Terbuka Semi Publik + + + – 
3. Studio Tugas Akhir Tertutup Privat + + + + 
4. R. Seminar Terbuka Semi Privat + + + – 
5. Kelas BR Tertutup Publik + + + – 
6. Studio TV Tertutup Privat + + + + 
7. R. Kontrol TV Tertutup Privat + + + + 
8. Studio Radio Tertutup Privat + + + + 
9. R. Kontrol Radio Tertutup Privat + + + + 
10. Lab. TV Tertutup Privat + + + – 
11. Lab. Radio Tertutup Privat + + + – 
12. Studio Produksi Tertutup Privat + + + + 
13. Lab. Animasi Tertutup Privat + + + – 
14. Lab. Dekor Tertutup Privat + + + – 
15. R. Presentasi Tertutup Privat + + + + 
16. Kelas PR Tertutup Publik + + + – 
17. Lab. Multimedia Tertutup Privat + + + + 
18. Kelas ADV Tertutup Publik + + + – 
19. Lab. Komputer Tertutup Privat + + + + 
Keterangan:  + = diperlukan     – = tidak diperlukan 
 
Sumber: (Analisis Penulis, 2013) 
Jurnal online mahasiswa Arsitektur Universitas Tanjungpura 
Volume 6 / Nomor 2 / September 2018  Hal 507 
Tabel 8: Persyaratan Ruang Fasilitas Pendidikan Akademi Komunikasi di Kota Pontianak (2) 
 
No Jenis Ruang 
Suasana 
Ruang Sifat Ruang 
Pencahayaan Penghawaan 
Alami Buatan Alami Buatan 
 Fasilitas Pengajar       
1. Lobi  Terbuka Publik + + + – 
2. R. Dosen/Pengajar Tertutup Semi Publik + + + + 
3. R. Kepala Prodi Tertutup Privat + + + + 
4. R. Rapat Tertutup Privat + + + + 
5. R. Pengelola Lab/Studio Tertutup Privat + + + – 
 Fasilitas Pengelola       
1. Entrance Terbuka Publik + + + – 
2. Lobi Terbuka Publik + + + – 
3. T. Antri Terbuka Publik + + + – 
4. R. Kep. Bid. Akademik  Tertutup Privat + + + – 
5. R. Staf Akademik  Tertutup Semi Privat + + + – 
6. R. Kep. Bid. Keuangan  Tertutup Privat + + + – 
7. R. Staf Bid. Keuangan Tertutup Semi Privat + + + – 
8. R. Kep.Kemahasiswaan Tertutup Privat + + + – 
9. R. Staf Kemahasiswaan Tertutup Semi Privat + + + – 
10. R. Ketua Jurusan Tertutup Privat + + + – 
11. R. Staf Jurusan Tertutup Semi Privat + + + – 
12. R. Direktur  Tertutup Privat + + + + 
13. R. Pembantu Direktur Tertutup Privat + + + + 
14. R. Arsip Tertutup Privat + + + – 
15. R. Rapat Tertutup Privat + + + – 
16. R. Kepala Bank Tertutup Privat + + + – 
17. R. Staf Bank Terbuka Semi Privat + + + – 
18. T. Arsip Bank Tertutup Privat + + + – 
 Fasilitas Pelengkap       
1. R. Fotokopi & Tk. Buku Terbuka Publik + + + – 
2. UKM Terbuka Semi Publik + + + – 
3. R. Kesehatan Terbuka Semi Publik + + + – 
4. R. Keamanan Tertutup Privat + + + – 
5. Mushola Terbuka Privat + + + – 
6. Kafe Terbuka Privat + + + – 
7. Area Taman Terbuka Publik + + + – 
8. Lapangan Olahraga Terbuka Publik + + + – 
9. T. Pembuangan Sampah Terbuka Publik + + + – 
Keterangan:  + = diperlukan     – = tidak diperlukan 
 
Sumber: (Analisis Penulis, 2013) 
 
Konsep internal adalah konsep yang diambil dari hasil analisis internal berupa konsep organisasi 
ruang dan besaran ruang. Konsep organisasi ruang merupakan struktur organisasi ruang / pola ruang 
yang terbentuk dari hubungan antar ruang. Adapun organisasi ruang makro merupakan organisasi 




sumber: (Analisis Penulis, 2013) 
Gambar 6: Konsep organisasi ruang makro Akademi Komunikasi di Kota Pontianak 
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Berdasarkan analisis besaran ruang, didapat kebutuhan ruang untuk bangunan Akademi 
Komunikasi dengan total sebesar 25.099 m2 seperti pada tabel 9. 
 
Tabel 9: Konsep Besaran Ruang Akademi Komunikasi di Kota Pontianak 
 
NO. FASILITAS LUAS (M
2
) 
1. Fasilitas Pendidikan 3.504 
2. Fasilitas Pengajar 237 
3. Fasilitas Pengelola 1.428 
4. Fasilitas Auditorium 7.200 
5. Fasilitas Penunjang Perpustakaan  302 
6. Fasilitas Penunjang Kafe dan Internet 948 
7. Fasilitas Penunjang Toko Buku & Fotokopi 51 
8. Fasilitas Servis dan Parkir 4.922 
 Luas Total sirkulasi 35 % 25.099 
 
Sumber: (Analisis Penulis, 2013) 
 
Analisis akustika ruang ini untuk mengetahui kualitas akustikanya. Perhitungan ini meliputi 
perhitungan akustika dalam dan luar ruangan studio. Akustika luar ruangan studio dilakukan untuk 
mengetahui tingkat kebisingan latar belakang yang masuk ke ruangan studio. Lihat gambar 7. 
 
 
Sumber: (Analisis Penulis, 2013) 
Gambar 7: Site dan tampak bangunan studio (asumsi) Akademi Komunikasi di Kota Pontianak 
 
Perhitungan menggunakan rumus persamaan (1) dan (2) menunjukkan waktu dengung yang 
terjadi di dalam studio 0,69 detik sedangkan waktu dengung yang disarankan 0,5 sampai 1 detik 
dengan waktu dengung ideal 0,75 detik, maka waktu dengung ruang studio termasuk yang 
disarankan. Sedangkan perhitungan tingkat kebisingan latar belakang menggunakan nilai tingkat bi-
sing, akumulasi tumpukan bunyi, kalkulator tingkat tekanan suara yang masuk ruang studio sebesar – 
10 dB. Menurut Mediastika (2005: 24-25), standar kebisingan (Noise Criteria/NC) yang diperbolehkan 
untuk ruang studio adalah NC 30 – NC 40 dengan batas SPL 36 dB, maka latar kebisingan yang masuk 
ke ruang studio tidak mengganggu aktivitas studio. Berdasarkan analisis pelaku pada pembahasan 
sebelumnya, terdapat sejumlah 1.192 orang pelaku. Maka termasuk kategori 3000 pengguna yang 
berarti ada 60 SRP (100%). Kemudian menurut asumsi dan perhitungan parkir diketahui minimal 
jumlah parkir sebanyak 48 mobil dan 107 motor. 
Analisis eksternal merupakan hubungan bangunan terhadap tapak dan lokasi yang terdiri dari 
analisis luas lahan terbangun, perletakan, orientasi, sirkulasi, vegetasi, dan penzoningan (gambar 9). 
Total luas minimum perancangan Akademi Komunikasi yaitu dengan perhitungan (25.099 m2 x 
sirkulasi 80%) dibagi 3 lantai, maka didapat luas 15.059,3 m2 atau ± 15 ha. Sedangkan luas lahan yang 
akan dibangun sebesar 19.154 m2 atau ± 19 ha (gambar 8). 
 
 
sumber: (Analisis Penulis, 2013) 
Gambar 8: Ukuran site Akademi Komunikasi di Kota Pontianak 
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sumber: Analisis Penulis, 2013 
Gambar 9: Konsep Eksternal Akademi Komunikasi di Kota Pontianak 
 
Konsep gubahan massa ini dihasilkan dengan memadukan analisis bentuk dan tambahan dari 
konsep eksternal. Dasar pemikiran utama dari gubahan massa ialah pembinaan pada pendidikan dan 
komunikasi. Kegiatan tersebut merupakan salah satu kegiatan terpenting dalam menjalankan 
pembinaan yang intensif. Proses tersebut diaplikasikan kedalam bentuk yang kemudian 
dikombinasikan dengan variasi transformasi bentuk pada bangunan di kawasan. Selain itu, tipologi 
pada massa bangunan mengambil ciri khas dari elemen dan bentuk umum rumah betang sebagai 
salah satu rumah tradisional daerah Pontianak pada khususnya dan Kalimantan Barat pada umumnya. 




















sumber: (Analisis Penulis, 2013) 
Gambar 10: Konsep gubahan bentuk Akademi Komunikasi Kota Pontianak 
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Akustika studio siaran Akademi Komunikasi meliputi beberapa yaitu lantai, dinding, pintu, 
jendela, dan plafon. Lantai menggunakan lantai ganda finishing space tile. Dinding menggunakan 
Panel penyekat tebal 100mm, kulit permukaan baja ringan dengan pengisi mineral wool pada bagian 
tengahnya. Pintu menggunakan bahan baja dengan penutup celah ditengahnya. Jendela 
menggunakan kaca dengan lapis ganda. Terakhir, plafon menggunakan Panel kayu dengan rongga 




sumber: (Analisis Penulis, 2013) 
Gambar 11: Denah, potongan, dan detail PJV ruang studio Akademi Komunikasi Kota Pontianak 
 
Konsep struktur pondasi bangunan yang digunakan menggunakan plat beton bertulang. Jjenis 
rangka bangunan adalah sistem rangka beton dengan tulangan baja. Jenis struktur atap menggunakan 




sumber: (Analisis Penulis, 2013) 
Gambar 12: Konsep struktur Akademi Komunikasi Kota Pontianak 
 
Sedangkan konsep sistem utilitas pada bangunan ini yaitu Sistem distribusi air bersih. Sistem 
penyediaan air bersih berasal langsung dari PDAM dan air hujan. Sistem distribusi air bersih 
menggunakan sistem Tangki Atap, down feed dan up feed. Sistem pembuangan air kotor. Penyaluran 
air kotor pada bangunan terbagi menjadi 2 macam yaitu limbah padat dan cair. Limbah padat berasal 
dari kloset tiap lantai, sedangkan limbah cair berasal dari floor drain toilet, wastafel, urinoir, tempat 
wudhu, dapur/pantry/tempat cuci piring. Sistem penghawaan. Sistem ini menggunakan penghawaan 
buatan yaitu AC split pada fasilitas-fasilitas tertentu saja dan penghawaan alami. Sistem proteksi 
terhadap kebakaran. Menggunakan sistem hydrantbox dan juga hydrant kawasan, heat detector, 
sprinkler. Sistem penyediaan listrik. Penyediaan sumber listrik pada Akademi Komunikasi berasal dari 
jaringan listrik PLN dan cadangan listrik berasal dari genset. Bangunan ini memiliki beberapa unit 
yang membutuhkan daya listrik sehingga diperlukan Pusat Power Panel dan ruang genset. Sistem 
penyediaan komunikasi. Sistem yang digunakan adalah sistem PABX, jaringan area lokal atau LAN 
(local area network) dan akses internet kabel. Lihat gambar 13. 
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sumber: (Analisis Penulis, 2013) 
Gambar 13: Konsep utilitas Akademi Komunikasi Kota Pontianak 
 
5.  Hasil Perancangan 
 
Hasil rancangan terdiri dari siteplan, denah, tampak, interior dan perspektif bangunan Akademi 




sumber: (Penulis, 2013) 
Gambar 14: Siteplan Kawasan Akademi Komunikasi di Kota Pontianak 
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sumber: (Penulis, 2013) 
Gambar 15: Denah Bangunan Akademi Komunikasi di Kota Pontianak 
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sumber: (Penulis, 2013) 




sumber: (Penulis, 2013) 




sumber: (Penulis, 2013) 




Sumber: (Penulis, 2013) 
Gambar 19: Interior Akademi Komunikasi di Kota Pontianak 
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6.  Kesimpulan 
 
Fungsi-fungsi sistem pembelajaran di Akademi Komunikasi ini melahirkan 3 karakter yaitu 
keahlian, media, dan komunikasi sehingga bangunan terbagi menjadi 3 massa yaitu auditorium, 
bangunan pendidikan, dan bangunan pengelola. Rancangan Akademi Komunikasi yang dapat 
menunjang dan mendukung proses pembelajaran mahasiswa dengan konsep yang berdasarkan 
analisa yaitu mensinergiskan ketiga karakter yang telah disebutkan. Mengingat Akademi Komunikasi 
memiliki 3 program studi dengan kegiatan yang beragam, maka diperlukan akses yang mudah pada 
setiap massa bangunan. Selain itu, perancangan Akademi Komunikasi dengan ruang yang terbuka 
bertujuan mengurangi beban rutinitas yang padat dan sebagai pengawasan dengan jangkauan 
pandangan yang ada disetiap massa bangunan. 
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